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LAMPIRAN |

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Seksi Pemasaran dan Komunikasi

1. Apakah ada kegiatan periklanan yang dilaksanakan oleh Rumah
Sakit Unhas? Bagaimana pelaksanaan kegiatan periklanan di
Rumah Sakit Universitas Hasanuddin? lklan yang dijalankan dalam
bentuk seperti apa?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan humas dan publisitasnya di
Rumah Sakit Universitas Hasanuddin? Bagaimana humas dalam
menangani krisis di rumah sakit maupun media?

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemasaran interaktif di Rumah
Sakit Universitas Hasanuddin? Berapa media sosial yang
digunakan? Media sosial apa saja?

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan acara dan pengalaman di
Rumah Sakit Universitas Hasanuddin?

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan sales promotion di Rumah Sakit
Universitas Hasanuddin?

6. Bagaimana pelaksanaan personal selling di Rumah Sakit
Universitas Hasanuddin?

7. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemasaran dari mulut ke mulut/

Word of Mouth Marketing (WOM)



B. Wawancara dengan Manajer Pemasaran

1. Bagaimana program pemasaran dirancang, apakah dalam
perencanaannya melibatkan unit kerja lain dan bagaimana bentuk
kolaborasinya?

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam mengoordinasikan dan
mengintegrasikan kegiatan komunikasi pemasaran antara unit kerja
di rumah sakit?

3. Bagaimana dukungan top manajemen rumah sakit dalam
pengintegrasian kegiatan komunikasi pemasaran?

4. Apakah layanan unggulan dari rumah sakit Universitas Hasanuddin
ini?

5. Layanan unggulan RSP Universitas Hasanuddin apakah memiliki
strategi pemasaran sendiri?

6. Sebagai kategori faskes rujukan, pasien banyak yang rujukannya
dari berbagai daerah. Langkah pemasaran apa yang dilakukan
untuk menjangkau mereka?

7. Bagaimana dukungan dari direksi dalam mendukung sinergitas dan
kordinasi dari tercapainya komunikasi pemasaran terpadu RSP

Universitas Hasanuddin ini?



LAMPIRAN 2
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH INTEGRATED MARKETING COMMUNICATION (IMC)
TERHADAP KEPUTUSAN MEMILIH LAYANAN RAWAT JALAN
DI RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

Saya Dian Indriani adalah mahasiswi Pascasarjana (S2) Program Studi
llImu Komunikasi Universitas Hasanuddin, sedang melaksanakan
penelitian dalam rangka penulisan tesis dengan judul : Pengaruh
Integrated Marketing Communication (IMC) Keputusan Memilih Layanan
Rawat Jalan di RSP Universitas Hasanuddin.

Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk mengisi
kuesioner. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan semata-mata
hanya untuk data penelitian dalam rangka penulisan tesis. Untuk itu
mohon kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/l dalam mengisi angket ini dengan
jawaban sebenar-benarnya. Atas kesediaan dan kerjasama
Bapak/Ibu/Saudara/l, saya ucapkan terima kasih.

A. ldentitas Responden

Isilah data pribadi berikut secara lengkap, berilah tanda checklist (V)
pada kotak kecil yang tersedia pada pilihan jawaban yang sesuai kriteria.

*Wajib

Nomor
Nama
Nomor HP
Alamat Email

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan

-~ o 2 0 T p

Usia
Pendidikan Terakhir
1. Tidak Tamat SD 4. Tamat SMA

=

2. Tamat SD 5. Tamat Perguruan Tinggi
3. Tamat SMP

h. Pekerjaan

1. Pegawai Negeri 5. Buruh/Tukang/Petani



2. Pegawai Swasta 6. Ibu Rumah Tangga
3. TNI/POLRI 7. Pelajar/Mahasiswa
4. Pedagang/Wiraswasta

Alasan berobat ke Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin :
a. Rujukan Klinik/Puskesmas/RS lain, nama faskes yang
merujuk.....
b. Keinginan Sendiri
Kunjungan ini merupakan kunjungan pertama atau berulang di RSP
Univeritas Hasanuddin
a. Kunjungan pertama
b. Kunjungan berulang
. Saat diberikan rujukan diberikan pilihan rumah sakit. Mohon
menyebutkan rumah sakit apa saja yang menjadi

PHINAN. ... e e

. Pengisian Kuesioner

Petunjuk pengisian Kuesioner :

Jawab pertanyaan dengan memberikan tanda centang (V) pada
alternatif jawaban sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/i
Keterangan Jawaban:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju
RG : Ragu-ragu
ST . Setuju

SS : Sangat Setuju



No

Pernyataan

Kode Jawaban

STS|[TS|RG|ST|SS

Integrated Marketing Communication

Hubungan Masyarakat

1.

Saya pernah melihat prestasi atau
pencapaian RSP Unhas di media (di
media elektronik, media online, atau
media cetak

Saya pernah melihat informasi mengenai
RSP Unhas dan kegiatannya melalui
media (media cetak, media elektronik,
dan atau media online)

Saya pernah melihat kegiatan bakti sosial
yang diadakan oleh RSP Unhas baik
secara langsung atau melalui media

Rumah Sakit Pendidikan Universitas
Hasanuddin tanggap dalam menangani
isu mengenai rumah sakit

Online Marketing

5.

Rumah Sakit Pendidikan Universitas
Hasanuddin menawarkan pelayanannya
pada media online (website, media sosial
: Facebook, Instagram, Tiktok, Youtube)
secara menarik

Laman media online RS Pendidikan
Unhas mampu memberikan informasi
terkait layanan rawat jalan dan fasilitas
yang dibutuhkan oleh konsumen.

Terdapat interaksi admin  dengan
pengunjung dan atau pengunjung dengan
pengunjung lainnya pada media online
RS Pendidikan Unhas

Informasi yang diunggah pada media
online RS Pendidikan Unhas memberikan
rasa percaya terhadap layanannya dan
dapat memicu keinginan untuk
membagikan informasi tersebut.




Kode Jawaban

No | Pernyataan STS[TS|RG[ST[SS

Event and Experience

9. | Saya pernah menghadiri atau melihat
kegiatan yang disponsori atau diadakan
oleh RS Pendidikan Unhas

10. | Saya mendapatkan manfaat dari kegiatan
yang dilaksanakan oleh RS Pendidikan
Unhas

11. | Saya mendapatkan kesan baik dari acara
yang diadakan oleh RS Pendidikan
Unhas

12. | RS Pendidikan Unhas memberikan

informasi produk layanan dalam kegiatan
/ acara yang diselenggarakan.

Sales Promotion

13.

Terdapat pnawaran potongan harga
untuk produk layanan tertentu dari RS
Pendidikan Unhas

14.

Saya mudah mendapatkan informasi
potongan harga yang ditawarkan oleh RS
Pendidikan Unhas

15.

Saya mudah mendapatkan layanan yang
sedang diberi potongan harga

Personal Selling

16.

Staf informasi dan customer care RS
Pendidikan Unhas mampu berkomunikasi
dengan baik dan efekiif.

17.

Staf informasi dan customer care RS
Pendidikan Unhas mampu memberikan
penjelasan mengenai produk layanan
dengan baik dan jelas

18.

Staf informasi dan customer care RS
Pendidikan Unhas mampu mencarikan
solusi atas permasalahan customer
dalam hal layanan rumah sakit




No

Pernyataan

Kode Jawaban

STS

TS| RG | ST

SS

19.

Staf informasi dan customer care RS
Pendidikan Unhas menunjukkan empati
terhadap customer

Word of Mouth (WOM)

20.

Saya mendengar saudara/teman/kerabat
saya mengalami hal positif dalam
pengalamannya selama menggunakan
jasa di RS Pendidikan Unhas

21.

Ketika memutuskan untuk berkunjung ke
RS Pendidikan Unhas saya
mempertimbangkan rekomendasi dari
saudara/teman/kerabat saya

22.

Saya berniat menceritakan kesan baik
yang saya alami di instalasi rawat jalan
RS Pendidikan Unhas kepada
saudara/teman/ kerabat saya

23.

Saya berniat merekomendasikan RS
Pendidikan Unhas pada orang yang
membutuhkan layanan rawat jalan

Brand Image

Strength of brand association (Kekuatan asosiasi merk)

24,

Petugas medis (Dokter dan perawat) di
Rumah Sakit Pendidikan Universitas
Hasanuddin kompeten

25.

Alat dan fasilitas di Rumah Sakit
Pendidikan Universitas Hasanuddin
memadai, memenuhi kebutuhan anda

26.

Tarif layanan di Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin terjangkau

27.

Lokasi RS Pendidikan Unhas strategis
dan mudah dijangkau




Kode Jawaban

No | Pernyataan STS|TS|RG | ST|SS
Favorability of Brand (Kesukaan
Asosiasi Merk)
28. | Papan nama Rumah Sakit Universitas
Hasanuddin terbaca jelas dari jalan
29. | Logo Rumah Sakit Universitas
Hasanuddin mudah diingat
30. | Nama Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin mudah diingat
31. | Rumah Sakit Pendidikan Universitas

Hasanuddin dikenal luas oleh masyarakat

Uniqueness of brand association (Keunikan asosiasi merk)

32.

Suasana di Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin berbeda dengan
rumah sakit lainnya

33.

Pelayanan di Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin ~ memiliki ciri
khas

34.

Komunikasi dalam pelayanan di Rumah
Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin
(lisan, papan petunjuk, penjelasan alur)
lebih memudahkan pengunjung rumah
sakit .

Keputusan Memilih

Pengenalan masalah

35. | Saya mempunyai kebutuhan untuk
mendapatkan layanan rawat jalan di
fasilitas kesehatan

36. | Saya membutuhkan fasilitas kesehatan

yang sesuai kebutuhan saya

Pencarian Informasi

37.

Saya mencari informasi mengenai
layanan rawat jalan yang saya butuhkan
dengan bertanya kepada staf fasilitas
kesehatan yang merujuk, keluarga atau




Kode Jawaban

No | Pernyataan STS[TS|RG[ST|SS
teman saya.

38. | Saya mencari informasi tentang layanan
rawat jalan yang saya butuhkan melalui
berbagai media.

Evaluasi Alternatif

39. | Saya memilih layanan rawat jalan yang
saya butuhkan berdasarkan informasi
yang saya kumpulkan

40. | Saya mencari layanan rawat jalan lain
sebagai alternatif

Keputusan pembelian

41. | Saya memilih menggunakan layanan
rawat jalan RS Pendidikan Unhas karena
memiliki keunggulan dibanding layanan
rumah sakit lainnya

42. | Saya merasa bahwa saya sudah memilih
layanan rawat jalan yang tepat di Rumah
Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin
dan sesuai untuk kebutuhan saya

Perilaku pasca pembelian

43. | Saya merasa puas menggunakan
layanan kesehatan rawat jalan Rumah
Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin
dan berminat untuk kembali
menggunakan layanan nya jika
membutuhkannya nanti

44. | Saya akan menggunakan layanan

kesehatan di Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin di masa

mendatang.




1. Uji Validitas

Lampiran 3

Hasil Uji Instrumen

Untuk mendapatkan data yang valid dalam metode kuantitatif diperlukan

instrumen yang valid. Oleh karena itu diperlukan uji validitas instrumen.

Salah satu dasar pengambilan keputusan uji validitas pearson adalah

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel pada DF=231-2 dan

probabilitas 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat

dinyatakan valid. Berikut paparan data validitas variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.

Variabel Subvariabel Butir r r tabel | Keterangan
Pernyataan | hitung 5%

X1.1 X2.1 0,847 | 0,1291 Valid
(Humas) X2.2 0,902 | 0,1291 Valid
X2.3 0,786 | 0,1291 Valid
X2.4 0,928 | 0,1291 Valid
X1.2 X3.1 0,938 | 0,1291 Valid
(Online X3.2 0,938 | 0,1291 Valid
Marketing) X3.3 0,932 | 0,1291 Valid
X3.4 0,955 | 0,1291 Valid
X1.3 X5.1 0,858 | 0,1291 Valid
(Event and X5.2 0,911 | 0,1291 Valid
Experience X5.3 0,802 | 0,1291 Valid
X5.4 0,896 | 0,1291 Valid
X1.4 X6.1 0,903 | 0,1291 Valid
(Promosi X6.2 0,916 | 0,1291 Valid
Penjualan) X6.3 0,909 | 0,1291 Valid
X1.5 X7.1 0,814 | 0,1291 Valid
(Personal X7.2 0,835 | 0,1291 Valid
Selling) X7.3 0,856 | 0,1291 Valid
X7.4 0,870 | 0,1291 Valid
X1.6 X8.1 0,868 | 0,1291 Valid
(Word of X8.2 0,886 | 0,1291 Valid
Mouth) X8.3 0,779 | 0,1291 Valid




X8.4 0,770 | 0,1291 Valid
X2 Y1l 0,661 | 0,1291 Valid
(Brand Y2 0,618 | 0,1291 Valid
Image) Y3 0,594 | 0,1291 Valid
Y4 0,549 | 0,1291 Valid
Y5 0,564 | 0,1291 Valid
Y6 0,509 | 0,1291 Valid
Y7 0,545 | 0,1291 Valid
Y8 0,644 | 0,1291 Valid
Y9 0,668 | 0,1291 Valid
Y10 0,689 | 0,1291 Valid
Y11 0,586 | 0,1291 Valid
Y Z1 0,407 | 0,1291 Valid
(Keputusan Z2 0,445 | 0,1291 Valid
Memilih) Z3 0,785 | 0,1291 Valid
Z4 0,692 | 0,1291 Valid
Z5 0,834 | 0,1291 Valid
Z6 0,671 | 0,1291 Valid
27 0,809 | 0,1291 Valid
Z8 0,808 | 0,1291 Valid
Z9 0,586 | 0,1291 Valid
Z10 0,577 | 0,1291 Valid
Uji Realibilitas

Hasil uji realibilitas instrumen terlihat pada nilai koefisien
realibilitas Cronbach’s Alfa untuk variabel Integrated Marketing
Communication sebesar 0,921, variabel brand image sebesar 0,814,
dan variabel keputusan memilih (Z) sebesar 0,865. Lalu nilai koefisien

realibilitas tersebut dibandingkan dengan nilai tabel berikut.




Koefisien Cronbach’s alfa untuk konsistensi internal

Cronbach’s alfa Internal consistency
a =209 Excellent (High stakes testing)
0,7=a<0,9 Good (Low-stakes testing)
06<a<0,7 Acceptable
0,5<a<0,6 Poor
a<0,5 Unacceptable

Sumber : Cronbach’s Alpha Coefficient for Internal Consistency
(George & Mallery, 2003).

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dari hasil
perhitungan untuk uji realibilitas kuisioner termasuk pada kategori

baik, dan layak digunakan untuk penelitian.



Lampiran 4

Uji Asumsi Klasik (Prasyarat Analisis)

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terpenuhi jika nilai signifikan
tiap variabel > 0,05. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uiji
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual didapatkan
nilai sebesar 0,200 > 0,05 seperti terlihat pada tabel di bawah), sehingga

data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 231
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.08804277

Most Extreme Differences  Absolute .045
Positive 039

Negative -.045

Test Statistic 045
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°9

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance,

Sumber : Olahan data primer (2024)



2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang kuat (interkorelasi) antara variabel
independen pada suatu model regresi, dimana pada model regresi yang
baik tidak terjadi interkorelasi antara variabel independen. Untuk
mengetahui apakah ada gejala multikolinearitas tersebut salah satunya
dengan menggunakan metode tolerance dan VIF (Variance Inflation

Factor).

Hasil Uji Multikolinearitas

Nilai
Tolerance Nilai VIF
IMC (X) 0,870 1,149
Brand Image (Y) 0,870 1,149

Sumber : Olahan data primer (2024)

Berdasarkan nilai tolerance dan VIF masing-masing variabel yang
terdapat pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
hubungan multikolinearitas pada variabel independen, sebab pada
masing-masing variabel nilai tolerance > 0,10. Demikian pula dengan nilai

VIF masing-masing variabel < 10,00 (Ghozali, 2016).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik
dalam model regresi, dimana model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguiji

apakah tidak terjadi kesamaan variasi dari nilai residual satu pengamatan



ke pengamatan yang lain. Jika variasi dari nilai residual satu pengamatan
ke pengamatan lain berbeda maka disebut terjadi heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini digunakan uji White dalam mendeteksi gejala
heteroskedastisitas. Uji White dilakukan dengan cara meregresi residual
kuadrat (U2t) dengan variabel independen, variabel independen kuadrat
dan perkalian (interaksi) variabel independen. Pengujian asumsi :

Jika nilai c® hitung < c¢? tabel: tidak terjadi gelaja terbebas uji
heteroskedastisitas

Jika nilai ¢* hitung > c¢? tabel: terjadi gelaja/tidak terbebas uji
heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji White

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 .3p3°® .04z 072 30.71556
a. Predictors: (Constant), XY, Brand Image, IMC, ¥_Kuadrat,

¥_Kuadrat

Sumber : Olahan data primer (2024)
c? hitung = n x R Square
c? hitung = 231 x 0,72
c? hitung =212,52

Untuk nilai ¢? tabel diperoleh hasil yaitu 266.378. Oleh karena itu karena
nilai ¢® hitung < c? tabel atau 212,52 < 266,378. Maka disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.



Lampiran 5

Hasil Uji Korelasi

Korelasi variabel Integrated Marketing Communication dengan
Keputusan Memilih

Correlations

*1 N
1 Pearson Correlation 1 1,000“
Sig. (2-tailed) ,aoa
I 232 232
f FPearson Correlation 1,[JIZJEI’"= 1
Sig. (2-tailed) ,aoa
I 232 232
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

tailed).

Korelasi subvariabel Humas dengan variabel keputusan memilih

Correlations
1.1 b

%11 FPearson Correlation 1 ,346“

Sig. (2-tailed) .0oo

I 231 N
W Fearson Correlation ,346" 1

Sig. (2-tailed) .aon

I 23 ey

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-
tailed).



c. Korelasi subvariabel Online Marketing dengan variabel keputusan
memilih
Correlations

%12 Y
x1.2 Fearson Correlation 1 ,343“
Sig. (2-tailed) oo
I pich pich
b Pearson Caorrelation ,343“ 1
Sig. (2-tailed) ,aon
I pich ich
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

d. Korelasi subvariabel event and experience dengan keputusan memilih

Correlations

®1.3 N
®1.3 Fearson Correlation 1 ,2??“
Sig. (2-tailed) ,ooa
I 2 i)
b Fearson Correlation ,ETT“ 1

Sig. (2-tailed) ,0ao

I 23 23

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

tailed).

e. Korelasi subvariabel sales promotion dengan keputusan memilih

Correlations

¥4 i
®1.4 Pearson Carrelation 1 ,236“
Sig. (2-tailed) ,aon
I pich ey
i Fearson Correlation ,236“ 1
Sig. (2-tailed) ,aon
I pich i

** Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-
tailed).



f. Korelasi subvariabel personal selling dengan keputusan memilih

Correlations

®1.5 f
®1.8 Fearson Correlation 1 ,395“
Sig. (2-tailed) ,aoa
I i ey
b Fearson Correlation ,395“ 1
Sig. (2-tailed) ,aoo
I N N
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

g. Korelasi subvariabel WOM dengan keputusan memilih

Correlations

X1.6 N
X1.6 Pearson Correlation 1 ,468“
Sig. (2-tailed) ,aon
I N rich
i FPearson Correlation ,468“ 1
Sig. (2-tailed) Rilu]
I el ek

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-
tailed).



h. Korelasi variabel brand image debgan keputusan memilih
Correlations

X2 Fearson Correlation 1 Rl
Sig. (2-tailed) ,aoo
I pich i

b Pearson Carrelation ,552’"= 1

Sig. (2-tailed) 000
M 231 231

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).




Lampiran 6

Hasil Uji Regresi

a. Hasil uji regresi variabel Integrated Marketing Communication terhadap
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 20,480 2,185 6,374 ,0o0
X1 208 025 485 8,395 ,0o0

a. DependentVariable: ¥

b. Hasil uji Regresi subvariabel Humas terhadap variabel keputusan
memilih
Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 31,776 1,278 24 866 ,0o0
1.1 600 07 346 5,588 ,0o0

a. Dependent Variable:

c. Hasil uji Regresi subvariabel Online Marketing terhadap variabel
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stal. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32,994 1,338 24 655 o0
1.3 A57 105 277 4,365 o0

a. DependentVariahle: Y



d. Hasil Uji Regresi subvariabel Event and Experience terhadap variabel
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coeflicients Coefficients

Maodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 329594 1,338 24 GRA ,oon
¥1.3 AET 08 277 4,365 ,aoa

a. DependentVariable: Y

e. Hasil Uji Regresi subvariabel Sales Promotion terhadap variabel
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 33,452 1,447 23123 ,0o0
1.4 G696 189 236 3,679 ,0o0

a. Dependent Variable:

f. Hasil Uji Regresi subvariabel Personal selling terhadap variabel
keputusan memilih

Coefficients?

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Errar Beta 1 5ig.
1 (Constant) 21,594 2,634 8,199 000
1.5 9749 1580 ,395 6,511 000

a. DependentVariahle: Y



g. Hasil Uji Regresi subvariabel word of mouth (WOM) terhadap variabel
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Errar Eeta 1 5ig.
1 (Constant) 2260 2,016 11,258 ,0o0
X1.6 955 118 468 8,012 ,0oo

a. Dependent Wariable:

h. Hasil Uji Regresi Brand Image terhadap keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B St Error Beta 1 5ig.
1 (Constant) 7,238 3,143 2,303 022
X2 JGE1 066 552 10,027 000

a. Dependent Wariable:

i. Hasil Uji Regresi Linear pengaruh IMC dan brand image terhadap
keputusan memilih

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B St Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 1,678 3,072 14 608
X1 142 023 331 6,031 000
X2 520 066 435 7,931 000

a. DependentVariahle: Y






